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BAB III 

Metode Penelitian 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Kuantitatif adalah penelitian yang pada dasarnya menggunakan 

pendekatan deduktif-induktif, artinya pendekatan yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik. Dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Tujuan dari penelitian ini mencari 

pengaruh antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Sehingga pendekatan yang paling tepat adalah pendekatan kuantitatif.  

2. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimental 

Design, yang bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan hal-hal yang terjadi 

di antara variabel-variabel tersebut, agar ditemukannya pengaruh model Team 

Games Tournament (TGT) terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa 

kelas X MIA 3 di SMAN 6 Kediri. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 

dua kelas yaitu kelas yang pertama dengan model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) digunakan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas 
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kedua dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional sebagai kelas 

kontrol. 

 

B. Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas 

(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). 

a. Variabel Bebas 

 Yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

dengan pendekatan Team Games Tournament (TGT). 

b. Variabel Terikat 

 Yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya indepeendent variabel (variabel bebas). Variabel terikat dalam 

penilitian ini adalah hasil belajar dan minat belajar matematika siswa kelas X 

MIA 3 SMAN 6 Kediri. 

  

C. Populasi, Sampling, Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMAN 6 

Kediri yang berjumlah ±360 siswa. 

2. Teknik Sampling 

 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
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pertimbangan tertentu. Alasan peneliti menggunakan purposive sampling 

adalah peneliti memerlukan dua kelas yang kemampuannya sama serta 

mewakili karakteristik populasi. Teknik pengambilan sampel ini dilakukan atas 

pertimbangan dari guru matematika kelas X di SMA tersebut. Berdasarkan 

pertimbangan dari guru matematika tersebut peniliti diarahkan untuk 

melakukan penelitian pada kelas X MIA 3 dan X MIA 4. 

3. Sampel 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 

3 sebanyak 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 4 sebanyak 

36 siswa sebagai kelas kontrol di SMAN 6 Kediri. 

 

D. Kisi-kisi Instrumen 

1. Kisi-kisi instrument angket minat belajar siswa 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar 

Indikator Deskripsi Item Jumlah 

Positif Negatif 

1. Perasaan 

Senang 

a.  Disiplin 1,2  2 

b.  Memperhatikan pelajaran 3  1 

c.  Mengulangi Pelajaran 4 5 2 

2. Perasaan 

Tertarik 

a.  Senang Berdiskusi di kelas 6 7 2 

b.  Berusaha menjawab 

pertanyaan dari guru 

8  1 

c.  Keinginan untuk 

menambah sumber bacaan. 

9  1 

3. Penuh 

Perhatian 

a.  Melengkapi buku catatan 10 11 2 

b.  selalu mengerjakan latihan 

yang diberikan 

12  1 

c.  Bersemangat dalam 

mengikuti pelajaran 

13 14 2 

4. Bersikap 

Positif 

a.  Optimis dalam ujian  15 1 

5. Terpenuhin

ya 

kebutuhan 

a.  Mendapat pengetahuan baru 16 17 2 

b.  Mendapat banyak manfaat 

dari pelajaran tersebut 

18, 19, 20  3 
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2. kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa 

Kompetensi Dasar 

3.7  Menjelaskan Rasio Trigonometri (sinus, kosinus, tangen, cosecan, 

secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 

4.7  menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio 

trigonometri (sinus, kosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) 

pada segitiga siku-siku. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar 

No Kompetensi Dasar Indikator Soal Nomor 

Soal 

Kisi-Kisi 

1.  3.8. 
Menggeneralisasikan 

rasio Trigonometri 

untuk sudut-sudut di 

berbagai kuadran dan 

sudut-sudut berelasi. 
 

 

3.8.1. Menghitung 

Nilai Sudut 

Trigonometr. 

 

 

1 Menghitung Nilai 

Sudut 

Trigonometr. 

4 Menghitung Nilai 

Sudut 

Trigonometri 

dengan aturan 

tertentu. 

3.8.2. Memahami 

Perbandingan 

Trigonometri. 

3 Menentukan 

perbandingan 

Trigonometri dari 

sebuah Segitiga. 

2.  4.8. Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan rasio 

trigonometri sudut-

sudut di berbagai 

kuadran dan sudut-

sudut berelasi. 

 

 

4.8.1. Memahami 

penghitungan 

operasi 

aljabar rasio 

trigonometri. 

 

2 Menentukan nilai 

sudut 

Trigonometri 

operasi aljabar. 

5 Menentukan nilai 

sudut 

Trigonometri 

operasi aljabar 

dengan aturan 

Trigonometri. 
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E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat ukur, alat bantu yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Angket atau Kuesioner 

 Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. Dalam penelitian ini metode 

angket atau kuesioner instrumen yang dipakai adalah angket minat belajar 

siswa. 

2. Soal Tes 

 Soal tes yaitu alat bantu berupa soal-soal tes tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian. Adapun soal-soal tes 

tertulis yang akan digunakan untuk instrumen pengumpulan datanya berbentuk 

soal uraian. 

3. Dokumentasi 

 Pedoman dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang   

nilai ulangan harian sebelumnya kelas X MIA 3 dan X MIA 4, daftar nama 

kelas X MIA 3 dan X MIA 4, foto-foto saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Team Games Tournament (TGT), dan foto saat 

pelaksanaan post tes dalam peneltian. 
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F. Sumber Data, dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

 Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam 

penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu: a) test hasil belajar 

matematika siswa kelas X MIA 3 dan X MIA 4 SMAN 6 Kediri, b) Angket 

minat belajar matematika siswa kelas X MIA 3 dan X MIA 4 di SMAN 6 

Kediri, c) dokumentasi. 

2. Skala Pengukuran 

 Maksud dari skala pengukuran dalam penelitian ini untuk 

mengklasifikasikan variabel yang akan diukur supaya tidak terjadi kesalahan 

dalam menentukan analisis data dan langkah penelitian selanjutnya. Dalam 

penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Skala Ordinal 

 Skala ordinal adalah skala yang didasarkan pada rangking diurutkan 

dari jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang terendah atau sebaliknya. Dalam 

penelitian ini angket minat belajar siswa peneliti menggunakan pengukuran 

skala Ordinal. 

b. Skala Rasio 

 Skala rasio adalah skala pengukuran yang mempunyai nilai nol mutlak 

dan mempunyai jarak yang sama. Dalam penelitian ini hasil belajar siswa 

peneliti menggunakan pengukuran skala rasio. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Angket 

 Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 

atau hal-hal yang diketahui. Angket dalam penelitian ini diberikan untuk 

mengetahui minat belajar siswa. 

2. Tes 

 Dalam penelitian ini Tes diberikan dalam bentuk soal uraian untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Team Games Tournament (TGT). Tes yang dibuat 

oleh peneliti dapat digunakan dalam penelitian jika telah memenuhi 

persyaratan validitas dan reliabilitas. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data-data penting kegiatan 

yang berkaitan dengan keadaan dan operasional dari objek penelitian. Dalam 

penelitian ini metode dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

data jumlah siswa, daftar nama siswa, daftar nilai ulangan harian sebelumnya 

kelas X MIA 3 dan X MIA 4, serta foto-foto saat proses pelaksanaan peneltian. 

Harapan dari dokumentasi ini adalah dapat menguatkan data yang diperoleh. 
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H. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil penelitian. Kegiatan yang dilakukan 

analisis adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden. Penelitian ini analisis data yang digunakan ada tiga macam, yaitu 

uji instrumen, uji prasyarat, dan uji hipotesis. 

1. Uji Coba Instrumen 

 Di dalam uji coba instrumen ada dua kriteria uji yaitu validitas dan uji 

reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

 Validitas adalah tingkat dimana suatu tes mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Validitas tes perlu ditetapkan untuk mengetahui kualitas tes 

dalam kaitannya dengan mengukur kemampuan yang seharusnya diukur. 

 Setelah mendapatkan hasil tes uji coba maka langkah selanjutnya diuji 

validitas butir soal tes menggunakan rumus korelasi product moment sebagai 

berikut:66 

𝑟𝑥𝑦

𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦   =   koefisien korelasi Prodect moment 

𝑛     =   jumlah subjek yang diteliti 

𝑋   =   skor variabel (jawaban responden) 

                                                           
66 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 212 
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𝑌   =   skor variabel untuk responden ke- 𝑛     

ΣX  =    jumlah X 

ΣY  =   jumlah Y 

 Hasil 𝑟𝑥𝑦 hitung akan dibandingkan dengan 𝑟 tabel dimana 𝑑𝑓 = 𝑛 −

2 dengan taraf signifikan 5%. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 hitung maka item tersebut 

valid dan jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item tersebut tidak valid. Uji validitas 

juga dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows agar lebih 

mudah dan akurat hasil penelitiannya. 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk 

pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel. Untuk mencari reliabilitas 

soal tes digunakan rumus alpha. Adapun rumus alpha adalah sebagai berikut:67 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖2

𝜎𝑡2
) 

Keterangan: 

𝑟11  =   Reliabilitas yang dicari 

𝑘  =   banyaknya item soal 

𝜎𝑡2  =   jumlah peserta didik 

∑ 𝜎𝑖2  =   jumlah varian skor tiap item 

 Nilai tabel r product moment dk = N – 1. Jika 𝑟11 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti 

reliable dan jika 𝑟11<  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak reliabel. 

                                                           
67 Ibid, hal. 354 
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2. Uji Prasarat 

Uji yang harus dilakukan sebelum uji hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas berguna 

untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau 

diambil dari populasi normal. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, yaitu (a) Uji Kolmogorov Sminorv; (b) Uji Liliefors; dan (c) Uji 

Chi-Kuadrat. Dalam penelitian ini dalam menghitung uji normalitas peneliti 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (K-S) untuk manual dan program SPSS 

16.0 dengan Kolmogorov Smirnov, dengan kriteria pengujian : 

1. Nilai sig. Atau nilai signifikasi  < 0,05 distribusi data adalah tidak normal. 

2. Nilai sig. Atau nilai signifikasi ≥ 0,05 distribusi data adalah normal. 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas harus dilakukan pada awal-awal kegiatan analisis data. 

Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-

masing kategori data sudah terpenuhi atau belum. Apabila asumsi 

homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat melakukan tahap analisis data 

lanjutan. Adapun rumus yang digunakan dalam menguji homogenitas adalah 

sebagai berikut:68 

𝐹(𝑚𝑎𝑥)
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

                                                           
68 Tulus Winarsunu, Statistik dalam penelitian Pendidikan dan Psikologi Edisi Revisi, 

(Malang: UMM, 2006) hal 100 
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Kemudian membandingkan F hitung dengan F tabel pada tabel distribusi F, 

dengan kriteria pengujian yaitu: 

a. Terima 𝐻0 jika 𝐹(max)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹(𝑚𝑎𝑥)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

b. Tolak 𝐻0 jika 𝐹(max)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝑚𝑎𝑥)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Adapun 𝐻0 menyatakan variansi homogen, sedangkan 𝐻𝑎 menyatakan    

variansi tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

 Uji  Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Manova. 

Uji Manova digunakan untuk menguji hipotesis. Untuk memudahkan dalam 

analisis dapat menggunakan aplikasi SPSS. 

a. Pengujian Hipotesis 

 Untuk mengetahui pengaruh model Team Games Tournament (TGT) 

terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika, peneliti menggunakan uji 

Manova. Uji manova digunakan karena dalam pengujian ini dapat  mengukur 

pengaruh variabel independen terhadap beberapa variabel dependen secara 

simultan atau sekaligus. Untuk memudahkan perhitungan, uji manova dapat 

diselesaikan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Langkah-langkah uji 

manova adalah : 

1) Uji Homogenitas Varians  

 Digunakan untuk menguji apakah data memiliki varian yang homogen 

atau tidak. Pengujian homogenitas varians dilakukan terhadap minat dan hasil 

belajar. Dalam penelitian ini uji homogenitas varian data dilakukan dengan 

bantuan SPSS 16.0 dengan kriteria pengujian : 
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a) Nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka 𝐻0 diterima yakni 

data memiliki varians tidak sama atau tidak homogen.  

b) Nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas ≥ 0,05 maka 𝐻0 ditolak yakni 

data memiliki varians sama atau homogen.  

2) Uji Analisis Varians Multivariat 

 Digunakan untuk menguji apakah data memiliki varians atau covarian 

yang homogen atau tidak. Pada analisis variansi multivariat, keputusan dibuat 

berdasarkan satu statistika uji yaitu uji F yang nilainya ditemukan oleh hasil 

bagi dari dua rata-rata jumlah kuadrat, sebagai hasil bagi variansi-variansi yang 

bersangkutan. Pada analisis varians multivariat ada beberapa statistik uji yang 

dapat digunakan untuk membuat keputusan, yaitu: 

a) Pillai’s Trace. Statistik uji ini paling cocok digunakan jika asumsi homogenitas 

matriks varians-kovarians tidak dipenuhi, ukuran-ukuran sampel kecil, dan jika 

hasil-hasil dari pengujian bertentangan satu sama lain yaitu jika ada beberapa 

vektor rata-rata yang bereda sedang yang lain tidak. Semakin tinggi nilai 

statistik Pillai’s Trace, pengaruh terhadap model semakin besar. Statistik uji 

Pilllai’s Trace dirumuskan sebagai:  

𝑃 = ∑(
𝜆𝑖

1 + 𝜆𝑖
)

𝑝

𝑖=1

= 𝑡𝑟𝜆𝑖(1 + 𝜆𝑖)
−1 = 𝑡𝑟 

|𝐵|

|𝐵 + 𝑊|
 

Dimana 𝜆1, 𝜆2, … , 𝜆𝑝 adalah akar-akar karakteristik dari (𝑊)−1(𝐵). 

(𝑊) = matriks varians-kovarians galat pada MANOVA 

(𝐵) = matriks varians-kovarians perlakuan pada MANOVA 
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b) Wilk’s Lambda. Statistik uji digunakan jika terdapat lebih dari dua kelompok 

variabel independen dan asumsi homogenitas matriks varians-kovarians 

dipenuhi. Semakin rendah nilai statistik Wilk’s Lambda, pengaruh terhadap 

model semakin besar. Nilai Wilk’s Lambda berkisar antara 0-1. Statistik uji 

Wilk’s Lambda dirumuskan sebagai: 

𝑈 = ∏(1 +

𝑝

𝑖=1

𝜆𝑖)
−1 =

|𝑊|

|𝐵 + 𝑊|
 

c) Hotelling’s Trace Statistik uji ini cocok digunakan jika hanya terdapat dua 

kelompok variabel independen. Semakin tinggi nilai statistik Hotelling’s 

Trace, pengaruh terhadap model semakin besar. Nilai Hotelling’s Trace > 

Pillai’s Trace. Statistik uji Hotelling’s Trace dirumuskan sebagai:  

𝑇 = ∑ 𝜆𝑖

𝑝

𝑖=1

= 𝑡𝑟 𝜆𝑖 = 𝑡𝑟 (𝑊)−1(𝐵) 

d) Roy’s Largest Root. Statistik uji ini hanya digunakan jika asumsi homogenitas 

varians-kovarians dipenuhi. Semakin tinggi nilai statistik Roy’s Largest Root, 

pengaruh terhadap model semakin besar. Nilai Roy’s Largest Root > 

Hotelling’s Trace > Pillai’s Trace. Dalam hal pelanggaran asumsi normalitas 

multivariat, statistik ini kurang kuat dibandingkan dengan statistik uji yang 

lainnya. Statistik uji Roy’s Largest Root dirumuskan sebagai:  

𝑅 = 𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 = 𝑚𝑎𝑘𝑠 (𝜆1, 𝜆2, … , 𝜆𝑝) = akar karakteristik maksimum dari 

(𝑊)−1(𝐵) 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan 

program SPSS 16.0 adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :  
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a) Menentukan Hipotesis 

𝐻0 = Tidak ada pengaruh model Team Games Tournament (TGT) terhadap 

Minat dan Hasil  Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA 3 di SMAN 6 Kediri.  

𝐻1 = Ada  pengaruh model Team Games Tournament (TGT) terhadap Minat 

dan Hasil  Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA 3 di SMAN 6 Kediri.  

b) Menentukan Taraf Signifikan 

Nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka 𝐻0 diterima yakni 

data memiliki matriks varians tidak sama atau tidak homogen.  

Nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas ≥ 0,05 maka 𝐻0  ditolak yakni 

data memiliki matriks varians sama atau homogen.  

c) Pengambilan keputusan pada output :  

Untuk tes uji manova, cara pengambilan keputusan pada outputnya adalah: 

1. Berdasarkan p-value  

a) jika nilai p-value < ∝ = 0,05 maka 𝐻0 ditolak, terima 𝐻1 (ada pengaruh)  

b) jika p-value > ∝ = 0,05 maka 𝐻0 diterima, tolak 𝐻1 (tidak ada pengaruh). 

2. Berdasar signifikan  

a) Jika nilai sig. < 0,05 maka terima 𝐻1 tolak 𝐻0 yang berarti ada pengaruh model 

Team Games Tournament (TGT) terhadap Minat dan Hasil  Belajar 

Matematika Siswa Kelas X MIA 3 di SMAN 6 Kediri. 

b) Jika nilai sig. > 0,05 maka tolak 𝐻1  terima 𝐻0yang berarti tidak ada pengaruh 

model Team Games Tournament (TGT) terhadap Minat dan Hasil  Belajar 

Matematika Siswa Kelas X MIA 3 di SMAN 6 Kediri. 
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I. Tahap-tahap Penelitian 

 Untuk mendapat data yang diperlukan, dalam penelitian ini ditempuh 

prosedur sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

 Dalam tahap ini peneliti melakukan sebagai berikut: 

a. Peneliti melakukan observasi ke SMAN 6 Kediri untuk meminta izin 

penelitian. 

b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada Dekan Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. 

c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah SMAN 6 

Kediri. 

2. Pelaksanaan Penelitan 

a. Menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar mengajar yaitu: 

1) Rencana Pelaksnaan Pembelajaran (RPP) 

2) Absensi untuk peserta didik 

3) Buku kerja siswa kelas X semester II 

4) Daftar nilai 

b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

 Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada dua kelas yang menjadi 

sample penelitian, yaitu kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X 

MIA 4 sebagai kelas kontrol. Dalam hal ini materi yang akan diajarkan yaitu 

Trigonometri sudut berelasi. 
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c. Melaksanakan test 

 Dilaksanakan test bertujuan untuk memperoleh data tentang minat dan 

hasil belajar siswa dari dua kelas yang menggunakan pembelajaran yang 

berbeda, yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournamen (TGT) dan pembelajaran Konvenional. Materi test meliputi pokok 

bahasan Trigonometri sudut berelasi. 

3. Mengumpulkan data 

 Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data yang ada dilapangan baik 

dokumentasi maupun pengamatan lapangan pada objek penelitian, sehingga 

dengan mengetahui data-data yang terkumpul peneliti dapat melakukan test 

minat dan hasil belajar kepada siswa yang akan diteliti. 

4. Analisis data 

 Dalam tahap ini peneliti menganalisis data yang diperoleh. Data 

tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistic. Analisis tersebut 

untuk mengetahui apakah hipotesis signifikan atau tidak. 

5. Interpretasi  

 Hasil analisis pada dasanya masih bersifat faktual sehingga masih perlu 

diberi interpretasi pada penelitian ini. Interpretasi dilakukan sesuai dengan 

hasil pengolahan data tersebut dalam bentuk pernyataan verbal sesuai 

permasalahan penelitian. 
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6. Kesimpulan 

 Dari hasil interpretasi tersebut, maka dibuat kesimpulan untuk 

mendiskripsikan hasil penelitian apakah ada pengaruh pembelajaran kooperatif 

tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar dan minat siswa 

kelas X MIA 3 di SMAN 6 Kediri. 


